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ABSTRACT 
Body condition score (BCS) is a subjective measurement that uses a numeric score to estimate cattle 
energy reverses. The aim of this research was to determine the reproductive performance of Brahman cows 
that have different BCS at calving. This research was done in the Lamongan District of East Java Province 
and used 74 heads of Brahman cows. Cows were divided into two groups based on BCS (1-5 scale) at 
calving: (1). BCS<3 at calving (13 heads) and (2). BCS>3 at calving (61 heads). Between 2011 and 2013 we 
recorded dates of oestrus, mating, calving and weaning. This information was used to calculate post partum 
anoestrus interval, time from cycling to conception, length of lactation, and inter-calving interval. Differences 
between the two groups of cattle were compares using t-tests. There was no difference in the reproductive 
performance between cows with BCS <3 and ≥3. However, all of cows in this study were in good condition, 
with a minimum BCS at calving of 2.5. It is likely that factors other than BCS had a bigger impact on the 
reproductive performance of these animals. 
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ABSTRAK 
Skor kondisi tubuh (SKT) merupakan salah satu bentuk penilaian subyektif yang menggunakan skor 
angka untuk memperkirakan cadangan energi pada ternak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
menentukan tampilan reproduksi sapi Brahman induk yang mempunyai tampilan SKT (skala 1-5) berbeda 
pada saat beranak. Penelitian dilakukan di Kabupaten Lamongan (Jawa Timur) dengan menggunakan 74 ekor 
sapi induk Brahman. Ternak dibagi dalam dua kelompok berdasarkan SKT saat beranak, yaitu SKT <3 (13 
ekor) dan SKT ≥3 (61 ekor). Dalam rentang waktu antara 2011-2013 dilakukan pencatatan birahi, kawin, 
beranak dan penyapihan. Informasi yang didapat digunakan untuk menghitung interval anoestrus setelah 
beranak, waktu birahi sampai terjadi kebuntingan, panjang laktasi dan jarak beranak. Perbedaan antara 2 
kelompok dibandingkan menggunakan t-test. Hasil menunjukkan tidak terdapat perbedaan pada tampilan 
reproduksi pada sapi induk dengan SKT saat beranak <3 dan ≥3. Namun demikian, semua ternak dalam 
penelitian ini dalam kondisi baik dan mempunyai SKT minimum adalah 2,5. Terdapat kemungkinan adanya 
faktor lain yang mempunyai pengaruh lebih besar terhadap tampilan reproduksi ternak selain daripada SKT. 
Kata Kunci: Sapi Brahman, Reproduksi, Skor Kondisi Tubuh (SKT) 
PENDAHULUAN 
Importasi sapi Brahman pada tahun 2007 
merupakan salah satu upaya pemerintah dalam 
meningkatkan populasi ternak nasional. 
Sebagian besar sapi Brahman dikembangkan 
pada usaha ternak rakyat berskala kecil-sedang. 
Manajemen yang diterapkan pada sapi 
Brahman adalah manajemen usaha ternak skala 
kecil-sedang. Dalam perkembangannya, 
diketahui bahwa tampilan reproduksi sapi 
Brahman di skala peternak kecil masih rendah. 
Hal ini kemungkinan berkaitan dengan 
rendahnya skor kondisi tubuh ternak di 
peternak. 
Skor kondisi tubuh (SKT) merupakan salah 
satu bentuk penilaian subyektif pada bagian-
bagian tubuh sapi, menggunakan skor numerik 
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untuk memperkirakan cadangan lemak dalam 
tubuh sapi. SKT dapat berguna untuk menduga 
status kecukupan nutrien, reproduksi dan atau 
kesehatan ternak berkaitan dengan kasus 
penyakit tertentu. Nilai numerik yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 1-5 
(Anonymous 2014a; b). Nilai SKT 1 adalah 
sapi yang kurus dan memiliki otot sangat 
sedikit sedangkan skor 5 menunjukkan sapi 
yang gemuk dengan tonjolan tulang pinggul 
dan rusuk yang tidak kelihatan. 
Terdapat hubungan antara status nutrisi 
ternak dengan tampilan reproduksinya. Pada 
sapi induk setelah beranak, kecukupan nutrisi 
menjadi sangat penting karena akan 
berpengaruh terhadap estrus setelah beranak 
(postpartum anoestrus interval). Sapi induk 
dengan skor kondisi tubuh lebih tinggi saat 
beranak mempunyai periode anoestrus lebih 
pendek sebagaimana sapi induk dengan 
konsumsi pakan lebih tinggi (Wright et al. 
1992). Nutrisi yang kurang (under nutrition) 
merupakan faktor utama yang menghambat 
produksi ternak, terutama di daerah tropis dan 
menyebabkan panjangnya estrus setelah 
beranak. Perubahan nutrisi dan kondisi status 
endokrin induk setelah beranak dapat 
mempengaruhi tingkat degradasi protein otot 
yang ditandai dengan penurunan bobot badan 
pada sebagian ternak. Terdapat batas 
penurunan bobot badan 25% tanpa mengubah 
fungsi tubuh utamanya (Montiel & Ahuja 
2005). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
tampilan reproduksi sapi Brahman induk yang 
mempunyai tampilan SKT berbeda pada saat 
beranak. 
MATERI DAN METODE 
Penelitian dilakukan di Kecamatan Modo 
dan Sambeng Kabupaten Lamongan pada 
tahun 2011-2013. Kegiatan ini merupakan 
bagian dari Proyek ACIAR LPS No. 
LPS/2008/038. Penelitian menggunakan materi 
74 ekor sapi Brahman induk yang terbagi 
dalam dua kelompok SKT saat beranak yaitu 
<3 dan ≥3 (menggunakan skala 1-5). Sebanyak 
61 ekor mempunyai SKT ≥3 dan sisanya 13 
ekor dengan SKT <3. Pengamatan dan 
pencatatan data meliputi kejadian birahi, 
perkawinan, kebuntingan, kelahiran, 
penyapihan dan SKT saat beranak. Perkawinan 
dilakukan dengan cara IB atau kawin alam. 
Manajemen pemeliharaan lainnya mengikuti 
pola yang sudah diterapkan sebelumnya 
(existing management system). Pakan yang 
diberikan terdiri atas limbah pertanian 
setempat sesuai dengan perguliran musim 
tanaman pangan. Hanya sebagian kecil 
peternak yang memberikan pakan tambahan 
berkualitas, misalnya dedak padi dan ampas 
tahu. 
Pada kegiatan ini, semua sapi diberikan 
pakan tambahan konsentrat sebanyak 2 kg/hari 
yang diberikan pada dua bulan akhir 
kebuntingan hingga dua bulan setelah beranak. 
Skor kondisi tubuh pada saat beranak dicatat 
untuk digunakan sebagai dasar pengelompokan 
perlakuan. Peubah yang diamati adalah birahi 
pertama kali terlihat (postpartum anoestrus 
interval), lama siklus birahi (cycling to 
conception), lama menyusui (length of 
lactation) dan jarak beranak (inter-calving 
interval). Postpartum anoestrus interval 
merupakan jarak antara induk beranak sampai 
dengan estrus pertama setelah beranak.  
Cycling to conception adalah jarak antara 
dimulainya siklus/birahi sampai dengan 
terjadinya konsepsi. Lama laktasi adalah waktu 
dimana induk menyusui pedetnya dan inter 
calving interval adalah jarak antar beranak. 
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan t-
test. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil tampilan reproduksi sapi Brahman 
induk yang mempunyai tampilan SKT berbeda 
pada saat beranak disajikan pada Tabel 1. 
Data dalam Tabel 1 menunjukkan tidak 
terdapat perbedaan pada semua peubah 
reproduksi pada sapi yang mempunyai SKT <3 
atau ≥3. Meskipun tidak terdapat perbedaan 
reproduksi antar kedua perlakuan, namun 
secara umum kondisi tubuh induk masih 
tergolong baik yaitu SKT >2,5. daripada SKT, 
diantaranya adanya silent heat sehingga birahi 
dan perkawinan kurang tepat dan keberhasilan 
kebuntingan rendah. 
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Tabel 1. Tampilan reproduksi sapi Brahman induk 
Peubah 
Skor kondisi tubuh (skala 1-5) 
<3 ≥3 
Jumlah sapi (n) 13 61 
Range skor kondisi tubuh (skala 1-5) 2,5-2,90 3,0-4,30 
Rataan skor kondisi tubuh (skala 1-5) 2,7±0,00 3,4±0,00 
Jarak estrus pertama setelah beranak (hari) 174,6±16,1 136,5±9,10 
Jarak siklus/birahi sampai terjadi konsepsi (hari) 57,2±11,3 64,1±12,1 
Panjang laktasi (hari) 179,9±4,20 165,9±3,70 
Jarak beranak (hari) 514,2±35,2 479,3±19,8 
 
Reproduksi induk setelah beranak dimulai 
dengan adanya estrus pertama setelah beranak. 
Durasi antara kelahiran dan estrus pertama 
disebut dengan PAI. Faktor utama yang 
mempengaruhi PAI adalah status nutrisi dan 
penyapihan. Namun terdapat beberapa faktor 
lain yang dapat berpengaruh, diantaranya 
breed, umur, jumlah beranak, produksi susu, 
musim beranak, ketersediaan pejantan, status 
uterine, distokian dan kesehatan ternak 
(Montiel & Ahuja 2005). 
Penyapihan pedet merupakan faktor yang 
mempengaruhi postpartum interval. Penyapihan 
pedet yang lebih awal akan mendukung induk 
untuk segera estrus dan kawin lagi karena 
terjadinya mekanisme hormonal yaitu feedback 
negative karena tidak terjadinya proses 
penyusuan. Berhentinya proses penyusuan 
akan menstimulasi hypothalamus untuk 
menstimulasi hypophyse anterior 
mensekresikan GNRH yang akan 
mempengaruhi sekresi FSH dan LH sehingga 
terjadi pembentukan folikel dan kejadian birahi 
(Hafez 2000). Pada SKT ≥3 penyapihan pedet 
dilakukan lebih awal dengan alasan pedet telah 
cukup besar dan telah siap untuk disapih. 
Kondisi ini dapat diduga, bahwa produksi susu 
induk lebih tinggi dibandingkan dengan yang 
melahirkan dengan SKT <3. 
Perpendekan PAI berdampak terhadap 
perpendekan jarak beranak. Hasil penelitian 
sebelumnya menyatakan bahwa SKT induk 
saat beranak yang lebih baik (3,5-5 dalam 
range 1-9) menunjukkan nilai perbedaan yang 
signifikan pada nilai PAI (106,6 hari) terhadap 
induk dengan SKT sedang dan rendah, yaitu 
144,2 hari dan 200,3 hari (Dikman et al. 2011). 
Namun, Lents et al. (2008) menyebutkan 
bahwa tidak terdapat perbedaan antara induk 
dengan skor kondisi tubuh sedang (<5) dan 
tinggi (>5) dalam range 1-9 terhadap nilai PAI.  
Penentuan SKT merupakan salah satu cara 
sederhana untuk mengetahui status kecukupan 
gizi ternak. Sapi dengan SKT rendah (<3) 
menunjukkan bahwa sapi membutuhkan 
asupan pakan yang lebih baik. Titik kritis 
reproduksi sapi induk adalah saat induk 
bunting tua dan awal laktasi. Asupan pakan 
yang masuk dalam tubuh induk digunakan 
untuk memenuhi tiga kebutuhan utama, 
diantaranya produksi susu, pemulihan kondisi 
induk pascaberanak dan memenuhi kebutuhan 
hidup pokok (Affandhy et al. 2008). 
Disarankan untuk dilakukan suplementasi 
pakan saat titik kritis tersebut sebagai upaya 
untuk menjaga kondisi tubuh tetap optimal. 
Hasil penelitian lain menyebutkan bahwa SKT 
induk saat sebelum melahirkan dan saat 
melahirkan tidak mempengaruhi angka 
kebuntingan selanjutnya (Morrison et al. 
1999). Tampilan reproduksi induk dengan SKT 
≥3 cenderung lebih baik karena kecukupan 
energi yang lebih baik akan mendukung 
reproduksi ternak (Derouen et al. 1994).  
Kecukupan nutrien sangat menentukan 
keberhasilan produktivitas dan reproduktivitas 
ternak. Pakan pokok sapi Brahman yang 
digunakan sebagai materi penelitian sebagian 
besar terdiri atas limbah pertanian dengan 
komposisi utama jerami padi dan tebon jagung. 
Sebagaimana diketahui, bahwa pakan limbah 
pertanian secara umum berkualitas rendah 
yaitu rendah protein dan TDN serta tinggi 
kandungan serat. Hanya sejumlah kecil saja 
sapi mendapatkan pakan tambahan dengan 
kualitas baik, misalnya: dedak padi, ampas 
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tahu dll. Hijauan lainnya yang cukup banyak 
diberikan diantaranya: rumput lapang, rumput 
gajah, gamal atau pucuk tebu. Pemberian 
hijauan cenderung meningkat pada akhir dan 
awal tahun karena pada waktu tersebut adalah 
musim hujan sehingga pakan hijauan tersedia 
cukup melimpah. Lents et al. (2008) 
menyatakan bahwa suplementasi induk pada 
awal laktasi berkaitan erat dengan fungsi 
produksi susu untuk pedet dan tidak berefek 
pada perubahan skor kondisi tubuh induk 
selama suplementasi. Sapi Brahman tergolong 
sapi besar sehingga membutuhkan jumlah 
pakan yang lebih banyak dibandingkan dengan 
sapi Bali, Madura dan bangsa sapi kecil 
lainnya. Kebutuhan konsumsi bahan kering 
sapi Brahman induk pada umumnya lebih dari 
10 kg/ekor/hari. Montiel & Ahuja (2005); 
Syarifuddin & Wahdi (2008) menyatakan 
bahwa penyebab panjangnya anestrus 
postpartum sapi induk Brahman cross ditinjau 
dari aspek pakan, adalah under nutrition atau 
kandungan nutrisi ransum yang diberikan di 
bawah standar kebutuhan. 
KESIMPULAN 
Nilai SKT semua sapi Brahman dalam 
penelitian ini adalah >2,5 dan tampilan 
reproduksi sapi Brahman induk tidak 
dipengaruhi oleh perbedaan SKT pada saat 
beranak. Terdapat kemungkinan adanya faktor 
lain yang mempengaruhi reproduksi selain 
daripada SKT, diantaranya adalah birahi 
tenang (silent heat) yang menyulitkan deteksi 
birahi/perkawinan sehingga angka kebuntingan 
rendah. 
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